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Trisca Maulia (2019): Analisis Kepribadian Siswa dalam Meningkatkan 
Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kepribadian siswa 
dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya 
siswa yang memiliki kepribadian sulit untuk menghafal pelajaran, siswa sulit 
untuk bersosialisai, siswa sulit untuk berkompromi dan masih ada siswa yang 
cenderung pendiam pada saat proses pembelajaran berlangsung. Penelitian ini 
merupakan penelitian kualitatif. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. Objek penelitian ini adalah 
kepribadian siswa dalam meningkatkan hasil belajar. Informan dalam penelitian 
ini adalah siswa kelas XI IPS Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan dokumentasi. Teknik 
analisis yang digunakan adalah reduksi data dengan rumus  P X Pn. Berdasarkan 
analisis data dengan teknik tes melalui google form yang penulis lakukan, 
kepribadian siswa kelas XI IPS dalam meningkatkan hasil belajar dalam proses 
pembelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, siswa 
lebih dominan memiliki kepribadian Sanguin dan Flegmatik. Hal ini dikarenakan 
siswa dapat mengeluar pendapat pada saat proses pembelajaran, siswa aktif 
bertanya dan siswa mampu mengeluarkan pendapatnya. 






















Trisca Maulia, (2019): The Analysis of Student Personality in Increasing 
Their Learning Achievement on Economic Subject  at 
State Senior High School 2 Pekanbaru 
This research aimed at knowing how student personality in increasing their 
learning achievement on Economics subject at State Senior High School 2 
Pekanbaru was.  It was instigated by some of students were having personality 
difficult in remembering the lesson, who had difficulties in socializing, who were 
difficult to compromise, and who tended to be quiet in the learning process going 
on.  It was a qualitative research.  The subjects of this research were the eleventh-
grade students of Social Science at State Senior High School 2 Pekanbaru, and the 
object was student personality student personality in increasing their learning 
achievement.  The key informants were the eleventh-grade students of Social 
Science. Testing and documentation were the techniques of collecting the data.  
The technique of analyzing the data was data reduction with the formula were PX 
Pn.  Based on the data analysis that testing technique through google form was 
used by the writer, student personality in in increasing their learning achievement 
on Economics subject at State Senior High School 2 Pekanbaru.  It showed that 
the student most dominant personality in the learning process were sanguin and 
phlegmatic personality, because students could giving  their opinion in the 
learning process going on. Student active to ask and student were able to giving 
their opinion. 















فى عملية تعلم الاقتصاد فى : التحليل عن شخصية التلاميذ ) ٢٠١٩، (تيرسجا موليا
 المدرسة الثانوية الحكومية الثانية بكنبارو
 
يهدف هذا البحث إلى معرفة كيف شخصية التلاميذ فى عملية تعلم الاقتصاد فى 
المدرسة الثانوية الحكومية الثانية بكنبارو. خلفية هذا البحث اعتمدت على وجود بعض 
التلاميذ الذين يتلوثون بزملائهم حينما يدعوهم زملائهم بالتحدث، والصعبة فى معاملة 
رة، وكثرة سكوت التلاميذ عند عملية التعلم والتعليم. وأفراد التلاميذ، والصعبة فى المشاو 
البحث تلاميذ الصف الحادى عشر لقسم العلم الاجتماعي فى المدرسة الثانوية الحكومية 
الثانية بكنبارو. وموضوع البحث شخصية التلاميذ فى عملية تعلم الاقتصاد فى المدرسة 
المعلومات الأساسي تلاميذ الصف الحادى  الثانوية الحكومية الثانية بكنبارو. ومصدر
عشر لقسم العلم الاجتماعي فى المدرسة الثانوية الحكومية الثانية بكنبارو. ومن أساليب 
تخفيض البيانات جمع البيانات ملاحظة، ومقابلة، ووثيقة. وأسلوب تحليل البيانات 
شخصية التلاميذ  . والنتيجة التى حصلت عليها الباحثة بالملاحظة أنnP X Pلصيغة با
فى عملية تعلم الاقتصاد فى المدرسة الثانوية الحكومية الثانية بكنبارو وقعت فى درجة 
جيدة بمئوية  وشخصية التلاميذ الفائقة  عند عملية التعلم والتعليم شخصية فيلغماتيك 
ا عند بمئوية إنما التلاميذ مطمئنون بالرغم أن أرائهم مردودة، ويقدر التلاميذ أن يتكايفو 
 عملية التعلم والتعليم.
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A. Latar Belakang Masalah 
Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tempat 
berlangsungnya proses pembelajaran. Proses pembelajaran terdapat tiga 
komponen yang saling mempengaruhi yaitu guru, isi atau, materi dan 
siswa. Selain guru, siswa juga memegang peranan penting dalam proses 
pembelajaran. Kepribadian merupakan hal penting bagi Setiap orang 
dimana setiap orang  memiliki kepribadian yang berbeda-beda antara satu 
dengan yang lainnya. 
Kepribadian yang dimiliki oleh siswa pada umumnya berbeda-
beda, kepribadian yang dimiliki oleh setiap siswa akan mempengaruhi 
hasil belajar yang akan diperoleh oleh siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung 
Kepribadian manusia pada kenyataannya memiliki perubahan, 
perubahan yang dimiliki itu terjadi dan dipengaruhi oleh faktor-faktor 
yang berupa faktor fisik, faktor lingkungan sosial budaya, dan faktor dari 
diri sendiri individu tersebut. 
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Bagaimana terdapat dalam Firman Allah SWT dalam Qs. Al-
Hujarat:13 
 ْمُك ََٰنَْلعَجَو ََٰىثُنأَو ٍرََكذ ن ِّم مُك ََٰنْقَلَخ اَّنِإ ُساَّنلٱ اَهَُّيأَٰٓ ََٰي ْمُكَمَرَْكأ َّنِإ ۚ ۟ا َُٰٓىفَراََعتِل َِلئَٰٓاََبقَو اًبُىعُش
ريِبَخ ٌميِلَع َ َّللَّٱ َّنِإ ۚ ْمُك َٰىَْقَتأ ِ َّللَّٱ َدنِع 
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Artinya : “Haimanusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari 
seoranglaki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan 
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu 
saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal.”(Qs. Al-Hujarat :13) 
Dijelaskan dalam Qs. Al-Hujarat ayat 13 ini bahwa manusia 
sebagai suatu ummah (bangsa atau negara) memiliki kepribadian yang 
berbeda antara ummah satu dengan ummah yang lainnya, dimana ummah 
tersebut memiliki ciri khas kelompok dan memiliki kemampuan untuk 
mempertahankan identitas tersebut. 
2
 
Siswa sebagai peserta didik harus memiliki kepribadian yang 
menyangkut banyak aspek seperti, karaktek dan watak.
3
 Kepribadian juga 




1) Konsep diri, merupakan sikap siswa dan cara siswa dalam berinteraksi 
dengan orang lain. 
2) Sifat-sifat, merupakan kualitas perilaku atau pola penyesuaian spesifik, 
misalnya reaksi terhadap frustasi, cara menghadapi masalah dan 
sebagainya.  
  
Kepribadian siswa sangat mempengaruhi hasil Yang didapat siswa 
pada saat proses pembelajaran yang akan berlangsung. Ketika proses 
pembelajaran siswa yang memiliki kepribadian berbeda misalkan siswa 
yang cenderung tertutup akan sulit untuk menyesuaikan dirinya terhadap 
siswa lain yang memiliki kepribadian aktif pada saat proses pembelajaran. 
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  Ramayulis, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2015),hlm.199 
3
 Ramayulis, Op. Cit., hlm. 197 
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 Kepribadian yang dimiliki siswa Kelas XI IPS  di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yang peneliti temui ketika proses 
pembelajaran berlangsung masih adanya siswa yang memiliki kepribadian 
berbeda-beda, seperti masih ada siswa yang sulit untuk menghafal 
pembelajaran, ada juga siswa yang sulit untuk bersosialisasi dan 
berkompromi terhadap teman sekelas pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. Hal ini membuat siswa yang terlalu menonjol tidak mampu 
untuk mengendalikan dirinya pada saat pembelajaran sehingga siswa yang 
memiliki kepribadian cenderung tertutup akan sulit untuk memahami 
pembelajaran yang sedang berlangsung.  
Sebagaimana yang kita ketahui bahwa kepribadian siswa adalah 
bagaimana siswa tersebut menyesuaikan dirinya pada saat pembelajaran 
berlangsung. Hal ini dikarenakan kepribadian merupakan cara siswa untuk 
menentukan konsep dirinya.  
Berdasarkan hasil pengamatan awal yang penulis lakukan di 
Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru, maka penulis menemukan 
gejala-gejala yang muncul yaitu: 
1. Masih ada siswa yang memiliki kepribadian sulit untuk menghapal 
pembelajaran sehingga pada saat guru memberikan tugas, siswa sulit 
untuk mendapatkan hasil yang maksimal. 
2. Masih ada siswa yang sulit untuk bersosialisasi, sehingga pada saat 





3. Masih ada siswa yang sulit untuk berkompromi terhadap teman, 
sehingga pada saat proses pembelajaran siswa ini sulit untuk 
mendapatkan hasil belajar yang bagus. 
4. Masih ada siswa yang cenderung tetutup dan pendiam pada saat proses 
pembelajaran berlangsung, sehingga siswa ini memiliki pengetahuan 
yang sedikit untuk meningkatkan hasil belajarnya. 
 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, maka penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian dengan judul “ANALISIS KEPRIBADIAN 
SISWA DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR PADA 
MATA PELAJARAN EKONOMI DI SEKOLAH MENENGAH 
ATAS NEGERI 2 PEKANBARU” 
B. Penegasan Istilah  
Penulis akan menegaskan istilah-istilah yang terkandung dalam 
judul tersebut agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam mengartikan judul 
penelitian ini, adapun istilah-istilah yang perlu diberikan penegasan 
pengertiaanya dalam judul ini adalah: 
1. Analisis  
Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, 
perbuatan, dan sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang 
sebenarnya (sebab-musabab, dan duduk perkaranya).
5
  Dimana pada 
permasalahan ini penulis akan menganalisis bagaimna kepribadian 
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siswa di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru pada saat siswa 
mengikuti proses pembelajaran didalam kelas.  
2. Kepribadian  
Kepribadian adalah penampilan keseluruhan sikap dan tingkah 
laku seseorang baik lahiriyah maupun bathiniyah.
6
 Kepribadian yang 
penulis maksud adalah kepribadian siswa pada saat proses 
pembelajaran.   
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai 
peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar. 
C. Fokus Masalah 
Sehubungan dengan keterbatasan waktu, serta biaya dan 
banyaknya permasalahan yang terdapat dalam penelitian maka 
permasalahan yang akan diteliti hanya mengenai: menganalisis 
kepribadian siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada matapelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan fokus masalah di atas, maka dapat penulis rumuskan 
masalahnya adalah: Bagaimana kepribadian siswa dalam meningkatkan 
hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi Sekolah Menengah Atas Negeri 
2 Pekanbaru? 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan masalah yang ada pada latar belakang, maka tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kepribadian siswa sebagai 
peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
2. Manfaat Penelitian  
Adapun manfaat dari penelitian penulis ini adalah sebagai berikut 
a. Bagi sekolah 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 
dalam rangka upaya membantu untuk mengetahui bagaimana 
kepribadian siswa. 
b. Bagi guru 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
sebagai bahan masukan bagi guru untuk dapat mengetahui 
kepribadian pada diri siswa pada saat proses pembelajaran 
berlangsung. 
c. Bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat memaksimalkan 
kepribadian siswa dalam proses pembelajaran.  
d. Bagi peneliti 
   Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan inspirasi 
maupun bahan acuan peneliti lain untuk menyelesaikan program 








A. Kerangka Teoritis 
1. Kepribadian 
a. Pengertian Kepribadian  
Kepribadian yang dimiliki seseorang diartikan sebagai 
sekumpulan atau seperangkat asumsi yang didalamnya terdapat 
dugaan, perkiraan atau anggapan yang dimiliki oleh seseorang.
7
 
Dengan kata lain, kepribadian dapat diartikan sebagai ciri atau 
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri peserta didik yang 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan 
misalnya keluarga dan bawaan peserta didik tersebut sejak lahir.  
Allport dalam Sarlito Wirawan Sarwono mendefinisikan 
bahwa kepribadian adalah organisasi dinamis dalam diri individu yang 
terdiri dari sistem-sistem psiko-fisik yang menentukan cara 
penyesuaian diri yang unik (khusus) dari individu tersebut terhadap 
lingkungannya. Kata-kata kunci dari definisi Allport tersebut ialah 
sistem psikis (pikiran perasaan, motivasi, minat dan sebagainya yang 
dimiliki peserta didik pada saat proses pembelajaran), sistem fisik 
(tinggi badan, warna kulit, sistem syaraf, pencernaan, kacamata, 
jerawat, gemuk atau kurus dan lain-lain), organisasi yang dinamis 
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yang menggabungkan semua sistem psiko-fisik dalam suatu proses 
kerja yang kait-megait dan terus berubah dari waktu ke waktu sebagai 
upaya penyesuaian diri individu tersebut terhadap lingkungannya dan 
secara unik (kahs, berbeda dengan individu lainnnya).
8
 
Selain itu, kata kunci dari kepribadian adalah penyesuaian 
diri. Scheneider dalam Makmun Khairi mengartikan penyesuaian diri 
sebagai suatu proses respon yang dimiliki peserta didik baik yang 
bersifat behavioral maupun mental dalam upaya dalam mengatasi 




Kepribadian juga dapat diartikan sebagai ciri atau 
karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri peserta didik yang 
bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan 
misalnya keluarga dan bawaan seseorang sejak lahir. Selain itu, 
kepribadian juga sering diartikan atau dihubungkan dengan ciri-ciri 
yang menonjol pada diri individu. Misalnya siswa yang pemalu akan 
dijuluki atau dikenakan atribut “berkepribadian pemalu”. 
Berdasarkan dari beberapa pendapat di atas, dapat diambil 
kesimpulan bahwa kepribadian adalah ciri khas yang berasal dari diri 
seseorang atau peserta didik untuk menggambarkan diri yang 
sesungguhnya. 
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b. Perkembangan Kepribadian 
Masalah-masalah perkembangan kepribadian, Cattell 
membaginya menjadi dua, yaitu:
10
 
  1) Prinsip-prinsip belajar 
Perkembangan sebagai proses belajar oleh Cattell  
digambarkan melewari serangkaian titik-titik yang merupakan 
kejadian-kejadian dari tingkah laku yang dimiliki oleh peserta 
didik. 
2) Peranan Faktor-faktor Sosio-Kultural  
Rangkaian dalam peranan ini menggambarkan tentang 
kehidupan sosial yang dilewati oleh peserta didik. Kepribadian 
yang dimiliki oleh peserta didik  berhubungan dengan faktor sosio-
kultural karena kepribadian yang dimiliki peserta didik bisa 
didapat memlalui bagaimana siswa tersebut membentuk 
kelompoknya sendiri. 
2. Kepribadian Siswa Dalam Proses Pembelajaran 
a. Kepribadian terhadap hasil belajar siswa 
 1. Sekolah  
 Lingkungan sekolah dapat mempengaruhi kepribadian anak 
yang akan berdampak terhada hasil belajar anak. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi hal tersebut adalah sebagai berikut:
11
 
a) Iklim Emosional Kelas 
 Kelas yang iklimnya sehat (guru bersikap ramah, dan respek 
terhadap siswa bahkan berlaku adil terhadap sesama siswa) 
memebrikan dampak yang posistif bagi perkembangan psikis 
peserta didik nyaman, mau bekerja sama termotivasi untuk 
belajar, sehingga peserta didik memiliki hasil belajar yang 
memuaskan.  
b) Disiplin 
 Disiplin ditujukan untuk membentuk sikap dan tingkah laku 
peserta didik. Disiplin yang otoriter cenderung mengembangkan 
sifat-sifat pribadi siswa yang tegang, cemas dan antagonistic. 
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Disiplin yang permisif cenderung membentuk siswa yang kurang 
bertanggung jawab dan egosentris. Sementara disiplin yang 
demokratis cenderung mengembangkan perasaan yang berharga, 
bahagia, tenang dan ingin bekerja sama. Disiplin yang diterima 
siswa akan dapat mempengaruhi bagaimana hasil yang akan 
siswa peroleh pada akhir proses pembelajaran nanti. 
c) Prestasi Belajar 
 Perolehan prestasi belajar akan dapat mempengaruhi sikap 
percaya diri siswa untuk meningkatkan hasil belajar. 
d) Penerimaan Teman Sebaya 
 Siswa yang diterima oleh teman-temannya, akan dapat 
mengembangkan sifat positif terhadap dirinya sehingga siswa 
dapat lebih leluasa untuk bertukar pikiran kepada teman sebaya.  
 
 Pada saat proses pembelajaran, kepribadian siswa sangat 
penting pada saat mengikuti proses pembelajaran agar mampu 
mendapatkan hasil pemebelajaran yang diinginkan. Hal ini 
dikarenakan kepribadian adalah cara siswa itu untuk membentuk 
konsep dirinya sehingga mampu mewujudkan suatu hasil pada saat 
proses pembelajaran berlangsung. Adapun jenis kepribadian menurut 
Florence Littauuer , yaitu:
12
 
a. Tipe Sanguin 
 Seseorang yang memiliki tipe ini memiliki ciri-ciri antara lain: 
periang, bersemangat, , dapat membuat lingkungannya bergairah 
dan senang. Akan tetapi kepribadian ini memiliki kelemahan 
yaitu cenderung implusif, bertindak sesuai emosinya atau 
keinginannya, orang bertipe ini tidak memiliki kemampuan 
untuk menghafal. 
b. Tipe Flegmatik 
 Seseorang yang memiliki tipe ini memiliki ciri cenderung 
tenang, gejolak emosinya tidak tampak, misalnya dalam kondisi 
sedih atau senang, sehingga turun naik emosinya tidak terlihat 
secara jelas. Orang bertipe ini cenderung dapat menguasai 
dirinya dengan cukup baik dan lebih introspektif, memikirkan 
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kedalam, dan mampu melihat, menatap dan memikirkan 
masalah-masalah yang ada disekitarnya. Orang bertipe ini 
memiliki kelemahan antara lain: ada kecenderungan untuk 
mengambil mudahnya dan tidak mau susah. 
c. Tipe Melankolis 
 Seseorang bertipe ini memiliki ciri antara lain pendiam,  
kreatif, , perasaannya sangat kuat, dan sangat sensitif. Orang 
yang memiliki tipe ini meiliki kelemahan antara lain: sangat 
mudah dikuasai oleh perasaan, dan cenderung perasaan yang 
mendasai hidupnya sehari-hari adalah perasaan yang murung.  
d. Tipe Kolerik 
 Seseorang yang termasuk tipe ini, memiliki ciri antara lain: 
cenderung berorientasi pada pekerjaan dan tugas, mempunyai 
disiplin kerja yang sangat tinggi, mampu melaksanakan tugas 
dengan setia dan bertanggung jawab atas tugas yang 
diembannya. Orang yang berkepribadian ini memiliki kelemahan 
antara lain: kurang mampu merasakan perasaan orang lain, 
kurang mampu mengembangkan rasa kasihan pada orang yang 
menderita, dan perasaannya kurang bermain. 
 
d. Struktur Kepribadian 
Menurut James Drever, struktur adalah “komposisi pengaturan 
bagian-bagian komponen, dan susunan suatu kompleks keseluruhan”. 
Sedang James P. Chaplin mendefinisikan struktur dengan “satuan 
organisasi permanen, pola atau kumpulan unsur-unsur yang 
bersifatrelatif stabil, menetap dan abadi”. Para psikolog 
menggunakan istilah ini untuk menunjukkan pada proses-proses yang 
memiliki stabilitas. Berdasarkan pengertian itu, struktur kepribadian 
diartikan sebagai “integrasi dari sifat-sifat dan sistem-sistem yang 




yang bersifat relatif stabil, menetap, dan abadi serta merupakan unsur-
unsur pokok pembentukkan tingkah laku individu.
13
 




1. Struktur kepribadian adalah suatu komponen yang mesti ada dalam 
setiap peserta didik. 
2.  dalam kepribadian peserta didik memiliki ciri relatif stabil, 
menetap dan abadi. Maksud dari ciri ini adalah bahwa secara proses 
psikologis aspek-aspek yang terdapat pada kepribadian menetap 
sesuai dengan irama dan pola perkembangannya. Secara potensial 
aspek-aspek kepribadian ini menetap dan tidak ada perubahan, 
tetapi secara aktual aspek-aspek ini beruah sesuai dengan 
lingkungan yang memengaruhi peserta didik. 
3. Kepribadian individu merupakan aktualisasi dari proses integrasi 
sistem-sistem atau aspek-aspek struktur yang berbentuk seperti 
berpikir, berperasaan, bertindak, dan sebagainya.  
 
Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa 
strutur kepribadian peserta didik merupakan unsur yang dapat 
membentuk tingkah laku individu, yang mana struktur kepribadian ini 
harus ada pada setiap diri siswa. Hal ini dikarenakan struktur 
kepribadian dalam diri siswa memiliki ciri-ciri yang sesuai dengan 
tingkah laku siswa tersebut. 
e. Keragaman dalam Kepribadian  
kepribadian juga adanya bentuk keragam individual, yaitu:
15
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1. Kalau kecakapan hanya mewujudkan kualifikasi intelegensinya dari 
perilaku individu, kepribadian menunjukkan kepada kualitas total 
perilaku individu yang tampak dalam melakukan penyesuaian 
dirinya terhadap lingkungan secara unik.  
2. Yang dimaksudkan dengan kata unik disini ialah menjelaskan 
bahwa kualitas perilaku itu bersifat khas sehingga dapat dibedakan 
individu yang satu dari yang lainnya. Keunikannya itu didukung 
oleh struktur organisasi ciri-ciri jiwa-raganya (psychophysical 
system) yang terbentuk secara dinamis.  
3. Ciri-ciri jiwa-raga (misalnya, konstitusi dan kondisi fisik, tampang 
dan penampilan, proporsi dan kondisi hormon, darah dan cairan 
tubuh lainnya, segi-segi kognitif, apektif, dan kognitif) tersebut 
saling berhubungan dan berpengaruh atau interdependensi satu 
sama lain sehingga mewujudkan suatu sistem yang kesemuanya itu 
mewarnai dan menentukan kualitas tindakan atau perilaku individu 
yang bersangkutan, seperti yang tampak dalam interaksinya dengan 
lingkungannya.  
 Keragaman individu dalam kepribadian merupakan  hal yang 
sangat penting untuk diketahui, hal ini dikarenakan keragaman 
individu tersebut adalah bentuk dari perbedaan tingkah laku peserta 
didik dalam peningkatan hasil belajar yang akan dicapai.  Peserta didik 
yang memiliki kepribadian yang berbeda-beda itu mempunyai 
indikator kepribadian terhadap pengalaman (openness), kesadaran 
(coscientiouness), ekstraversi (extravesion), agreeableness 
(agreeableness), dan neuotis (neuroticism). Karakter dari indikator 
kepribadian ini dapat dilihat dari ciri-ciri sebagai berikut:
16
 
1) Openness, merupakan kepribadian yang menggambarkan peserta 
didik cenderung terlihat imajinatif kreatif.  
2) Coscientiouness, merupakan kepribadian yang menggambarkan 
peserta didik cenderung lebih teratur. Misalnya disiplin dan 
berhati-hati. 
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3) Exstravesion, merupakan kepribadian yang menggambarkan 
peserta didik cenderung penuh kasih saying, ceria, dan  
menyenangkan.  
4) Agreeableness, merupakan kepribadian yang menggambarkan 
peserta didik cenderung ramah dan mudah percaya.  
5) Neuroticism, merupakan kepribadian yang menggambarkan 
peserta didik cenderung gugup dan mudah cemas.  
 
 
 Dilihat dari jenisnya, konsep diri dalam kepribadian terdiri dari 
beberapa jenis, yaitu: 
17
 
1) The Basic Self Concept, yakni konsep pribadi terhadap dirinya 
yang meliputi persepsi seseorang tentang penampilan dirinya. 
2) The Transitory Self Concept, yakni kepribadian  seseorang yang 
terkadang memiliki konsep dirinya sendiri. 
3) The Social Self Concept, yakni konsep diri individu yang 
mempercayai orang lain untuk mempersepsi dirinya baik melalui 
perkataan ataupun tindakan. 
4) The Ideal Self Concept, yakni konsep tentang apa yang 
diinginkan seseorang terhadap dirinya. 
5) Traits, yakni aspek atau diemensi kepribadian yang terkait 
dengan karakteristik respon atau reaksi seseorang yang relative 
konsisten.  
 
 Kepribadian adalah khas bagi setiap peserta didik, sedangkan 
gaya kepribadian bisa dimiliki oleh orang lain yang juga memiliki 
kombinasi yang berulang-ulang secara khas dan dinamis dari ciri 
pembawaan dan pola kelakuan yang sama. Gregory dalam buku 
Sjarkawi, membagi gaya tipe kepribadian kedalam 12 tipe, yaitu:
18
 
1)   Kepribadian yang Mudah Menyesuaikan Diri 
 Seseorang yang mempunyai gaya kepribadian yang 
mudah menyesuaikan diri adalah orang yang memandang 
hidup ini sebagai perayaan dan setiap harinya sebagai pesta 
yang berpindah-pidah. Orang tersebut sadar tentang 
penyesuaian diri dengan orang lain, komunikatif dan 
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bertanggung jawab, ramah, santun, dan emmerhatikan persaaan 
orang lain. Oleh karena itu, pembentukan kepribadian melalui 
peningkatan pertimbangan moral ini secara sadar dan terencana 
diarahkan guna mewujudkan tipe gaya kepribadian seseorang 
yang mudah menyesuaikan diri ini. 
2) Kepribadian yang Berambisi 
 Seseorang dengan gaya kepribadian berambisi adalah 
orang yang benar-benar penuh ambisi terhadap semua hal. Dia 
menyambut tantangan dan berkompetisi dengan senang hati 
dan sengaja. Kadang-kadang dengan terbuka dia menunjukkan 
sikap agresif. Ia cenderung bersikap hati-hati apabila bergerak 
dan menyadari tujuannya kearah cita-cita yang ditetapkan bagi 
dirinya sendiri.  
3) Kepribadian yang Memengaruhi    
 Seseorang yang  memiliki kepribadian yang 
memengaruhi adalah orang yang ter-organisasi dan 
berpengetahuan cukup yang memancarkan kepercayaan 
dedikasi dan berdikari. Kepribadian ini mendekati setiap tugas 
dalam hidupnya dengan cara yang seksama, menyeluruh dan 
tuntas, sistematis, dan efisien.  
4) Kepribadian yang Berprestasi  
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang berprestasi 
adalah orang yang menghendaki kesempatan untuk bermain 
dengan baik dan cemerlang, jika mungkin untuk 
memepesonakan yang lain agar mendapatkan sambutan baik, 
kasih saying, dan tepuk tangan orang lain, dalam hal ini berarti 
menerima kehormatan. Kepribadian yang berprestasi ini 
memandang hidup dengan selera kuat untuk melakukan segala 
hal yang menarik bagi dirinya. 
5) Kepribadian yang Idealistis 
 Seseorang dengan kepribadian yang idealistis adalah 
orang yang melihat hidup ini dengan dua cara, yakni hidup 
sebagaimana nyata adanya dan hidup sebagaimana seharusnya 
menurut kepercayaannya.  
6) Kepribadian yang Sabar 
 Seseorang dengan kepribadian yang sabar adalah orang 
yang tak pernah putus asa, ramah tama dan rendah hati. Dia 
jarang sekali tinggi hati atau kasar. 
7) Kepribadian yang Mendahului 
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang mendahului 
adalah orang yang menjunjung tinggi kualitas dan mengerti 
kualitas. Kepribadian yang mendahului ini yakni bahwa dia 
adalah seorang manusia yang mempunyai syarat yang cukup 





8) Kepribadian yang Perseptif 
 Seseorang yang dengan gaya kepribadian yang 
perseptif adalah orang yang cepat tanggap terhadap rasa sakit 
dan kekurangan, bukan hanya yang dialaminya sendiri, tetapi 
juga yang dialami oleh orang lain. Biasanya orang yang 
memiliki kepribadian ini adalah orang yang bersahaja, jujur, 
dan menyenangkan, ramah tamah dan tangga, setia dan adil. 
9) Kepribadian yang Peka 
 Seseorang dengan kepribadian yang peka adalah orang 
suka termenung, berintropeksi, dan sangat peka terhadap suasa 
jiwa dan sifat-sifatnya sendiri, perasaan dan pikirannya. 
Diapun memiliki kepekaan terhadap suasan jiwa dan sifat-sifat 
serta perasaan orang lain, dan pada waktu yang sama dia 
bersifat ingin tahu dan sangat tajam mengamati segala yang 
terjadi didunia sekitarnya. 
10) Kepribadian yang Berketetapan 
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang berketetapan 
adalah orang yang menekankan pada tiga hal sebagai landasan 
dari gaya kepribadiannya, yaitu kebenaran, tanggung jawab, 
dan kehormatan.  
11) Kepribadian yang Ulet 
 Seseorang dengan kepribadian yang ulet adalah orang 
yang memandang hidup sebagai suatu perjalanan, atau suatu 
ziarah. Setiap hari melangkah maju diatas jalan hidup ini 
dengan harapan besar mampu mewujudkan hrapan dan cita-
citanya sambil menguatkan keyakinannya.  
12) Kepribadian yang Berhati-hati 
 Seseorang dengan gaya kepribadian yang berhati-hati 
adalah orang yang terorganisasi, teliti, berhati-hati, tuntas, dan 
senantiasa mencoba menunaikan kewajibannya secara sosial 
dalam pekerjaan 
 
3. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
 Hasil belajar adalah kompetensi atau kemampuan tertentu baik 
kognitif, afektif maupun psikomotorik yang dicapai atau dikuasai peserta 




bahwa hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.
19
 
 Hasil belajar menurut Nanang Hanafiah pada hakikatnya hasil atau 
produk yang dicapai siswa dalam proses pembelajaran melalui tahapan 
kegiatan secara berkelanjutan. 
20
 
 Menurut Winkel, hasil belajar adalah perubahan yang mengakibatkan 
manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan 
tersebut mengacu kepada taksonomi tujuan pengajaran yang 
dikembangkan oleh Bloom, Simpson dan Harrow mencakup aspek 
kognitif, afektif, dan psikomotorik.
21
 
 b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 
 Menurut Nana Sudjana bahwa hasil belajar yang dicapai siswa 
dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
22
: 
1) Faktor dari dalam diri siswa itu. Faktor ini terdiri dari: 
a. Faktor kemampuan yang dimiliki siswa. Faktor kemampuan siswa 
besar sekali pengaruhnya terhadap hasil belajar yang dicapai. 
Seperti dikemukakan oleh Clark bahwa hasil belajar siswa di 
sekolah 70% dipengaruhi oleh kemampuan siswa dan 30% 
dipengaruhi oleh lingkungan. 
b. Motivasi belajar, minat dan perhatian, sikap dan kebiasaan belajar, 
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2) Faktor yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingkungan. Faktor 
ini terdiri dari: 
a. Kualitas Pengajaran. Kualitas pengajaran adalah tinggi rendahnya 
atau efektif tidaknya proses belajar mengajar dalam mencapai 
tujuan pengajaran. Pengajaran adalah suatu proses terjadinya 
interaksi antara guru dengan siswa. Salah satu yang diduga 
mempengaruhi kualitas pengajaran adalah variabel guru. Cukup 
beralasan mengapa guru mempunyai pengaruh dominan terhadap 
kualitas pengajaran, sebab guru adalah sutradara dan sekaligus 
actor dalam proses pengajaran. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa 76,6% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh kompetensi 
guru, dengan rincian kemampuan guru mengajar memberikan 
sumbangan 32,23%, penguasaan materi pelajaran memberikan 
sumbangan 32,58%, dan sikap guru terhadap mata pelajaran 
memberikan sumbangan 8,60%. 
b. Karakteristik kelas. Variabel karakteristik kelas antara lain: 
besarnya kelas (class size), suasana belajar, fasilitas dan sumber 
belajar yang tersedia. 
c. Karakteritik sekolah. Karakteristik sekolah berkaitan dengan 
disiplin sekolah, perpudstakaan yang ada di sekolah, letak 
geografis sekolah, lingkungan sekolah, estetika dalam arti sekolah 
memberikan perasaan nyaman, dan kepuasan belajar, bersih, rapi, 
dan teratur. 
 
c. Indikator Hasil Belajar  




a. Ketercapaian Daya Serap terhadap bahan pembelajaran yang 
diajarkan, baik secara individual maupun kelompok. Pengukuran 
ketercapaian daya serap ini biasanya dilakukan dengan penetapan 
Kriteria Ketuntasan Belajar Minimal (KKM) 
b. Perilaku yang digariskan dalam tujuan pembelajaran telah dicapai 
oleh sisw baik secara individual maupun kelompok. Namun 
demikian, menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain 
indikator yang banyak dipakai sebagai tolak ukur keberhasilan 
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                        C. Penelitian Relevan  
Penelitian yang relevan digunakan sebagai perbandingan guna 
menghindari manipulasi terhadap sebuah karya tulis ilmiah dan menguatkan 
bahwa penelitian yang penulis lakukan benar-benar belum pernah dilakukan 
oleh orang lain.   
1. “Pelaksanaan Layanan Bimbingan Konseling dalam Mengatasi 
Kepribadian Siswa Bermasalah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Kampar” Oleh Rahmayuni, tahun 2016. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa terdapat kepribadiaan siswa 
yang bermasalah di Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 kampar.  
Penelitian yang dilakukan Rahmayuni tersebut pada satu sisi sama dengan 
penelitian ini, tetapi pada sisi lain berbeda. Persamaannya yaitu sama-
sama meneliti tentang kepribadian siswa, sedangkan perbedaannya adalah 
penelitian yang dilakukan Rahmayuni adalah pelayanan bimbingan 
layanan terhadap kepribadian siswa yang bermasalah di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Kampar.
24
 Sedangkan penelitian yang 
penulis lakukan adalah Analisis Kepribadian Siswa dalam meningkatkan 
hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas 
Negeri 2 Pekanbaru. 
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2. “Pengaruh Mengikuti Ekstrakulikuler Rohis terhadap Pembentukan 
Kepribadian Siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi Ikasari 
Pekanbaru” oleh Lenni Sari, tahun 2017.  
Berdasarkan hasil penelitian dapat ditarik kesimpulan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan mengikuti kegiatan ekstrakulikuker 
rohis terhadap pembentukan kepribadian siswa di Sekolah Menengah 
Kejuruan Farmasi Ikasari Riau, dengan nilai kolerasi sebesar 0.674. Hal 
ini dibuktikan oleh uji kolerasi dengan  nilai r observasi sebesar 0.674 lebih 




Penelitian yang dilakukan Lenni Sari tersebut pada satu sisi sama 
dengan penelitian ini. Persamaannya yaitu sama-sama meneliti tentang 
kepribadian siswa, sedangkan perbedaannya adalah penelitian Lenni Sari 
melihat apakah ada pengaruh mengikuti ekstrakulikuler rohis terhadap 
pembentukan kepribadian siswa di Sekolah Menengah Kejuruan Farmasi 
Ikasari Pekanbaru. Sedangkan penelitian yang penulis lakukan adalah 
Analisis Kepribadian Siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada mata 
pelajaran ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru. 
B. Fokus Penelitian  
Fokus penelitian adalah penjabaran dalam bentuk konkrit bagi konsep 
teoristis agar mudah dipahami dan sebagai acuan dilapangan. Adapun yang 
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menjadi fokus dalam penelitian ini yaitu kepribadian siswa dalam proses 
pembelajaran. Diantaranya adalah: 
1. Kepribadian Sanguin  
a. siswa lebih aktif bertanya pada saat proses pembelajaran  
b. siswa dapat mengeluarkan pendapatnya pada saat proses pembelajaran 
c. siswa sulit untuk menghafal pembelajaran 
2. Kepribadian Flegmatik 
a. siswa cenderung tenang apabila pendapatnya tidak disukai teman pada 
saat proses pembelajaran berlangsung 
b. siswa dapat menyesuaikan diri ketika dalam keadaan emosi kepada  
teman dikelas  
c. siswa sulit untuk berkompromi dalam menyelesaikan tugas atau diskusi 
pada saat proses pembelajaran 
3. Kepribadian Melankolis 
a. siswa percaya diri terhadap hasil yang dia dapat pada saat proses 
pembelajaran 
b. siswa memiliki perasaan yang kuat sehingga siswa ini cenderung 
kreatif dalam proses pembelajaran 
c. siswa pendiam sehingga sulit bersosialisasi dengan teman sekelas 
4. Kepribadian Kolerik 





b. siswa bertanggung jawab dalam menyelesaikan  tugas  yang 
diberikan oleh guru 







 METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
aktivitas yang bertujuan untuk menggambarkan situasi atau fenomena, yang 
dirancang untuk mendapatkan suatu informasi dalam keadaan sekarang. 
Penelitian deskriptif juga dilaksanakan untuk mengembangkan tujuan yang 
luas dari ilmu pengetahuan, biasanya untuk mengembangkan ilmu yang 
mendasari masalah dan penjelasan.
26
 
B. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 
Pekanbaru. Penelitian ini dimulai pada bulan Mei sampai dengan bulan Juli 
2019. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas alasan bahwa persoalan-
persoalan yang dikaji oleh penulis dilokasi ini bisa dijangkau oleh peneliti 
sehingga penelitian ini mudah dilakukan.  
C. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS di Sekolah 
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D. Informan Penelitian 
Penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah populasi, penelitian 
kualitatif berangkat dari kasus tertentu yang ada pada situasi sosial tertentu 
dan hasil kajiannya tidak akan diberlakukan kepopulasi, tetapi ditransferkan 
ketempat lain pada situasi sosial pada kasus yang dipelajari. Sampel dari 
penelitian kualitatif bukan dinamakan responden, tetapi sebagai narasumber 
atau partisipan, teman dan guru dalam penelitian.
27
  
Penulis menggunakan informan penelitian adalah disini adalah Siswa 
Kelas XI IPS di Sekolah menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru  yang terdiri 
dari 2 kelas.   
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Tes  
Tes adalah alat yang digunakan untuk memeproleh data tentang 
suatu karakteristik dari individu atau kelompok. Pada penelitian ini 
penulis menggunakan skala jenjang angka, yaitu skala yang digunakan 
untuk mengetahui subjek atau tingkah laku tertentu pada sesorang 
dengan menggunakan jenjang angka dari yang tertinggi sampai dengan 
yang terendah. Hasilnya dapat dirumuskan secara verbal dan dapat juga 
dirumuskan secara tertulis untuk pendekomentasian satu sifat, tingkah 
laku atau gejala tertentu. Skala angka dikomlikasikan dengan pernyataan 
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 Penulis didalam penelitian ini 
menggunakan Google From sebagai pernyataan tes yang akan di 
lakukan oleh siswa. 
2. Dokumentasi  
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia yang digunakan 
untuk mencari data mengenai hal-hal yang variabelnya berupa catatan.
29
  
F. Teknik Analisis Data 
1. Reduksi Data 
Reduksi data berarti merangkum memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya serta 
membuang yang tidak perlu.
30
 
Penelitian dalam mereduksi data akan memilih dan menyeleksi 
data yang diperoleh dalam penelitian agar peneliti bisa menggambarkan 
penelitian ini lebih jelas. Peneliti mereduksi data dimulai dari 
menentukan fokus penelitian, menyusun pertanyaan penelitian, dan 
menentukan informan dalam penelitian. Peneliti dalam mereduksi data 
akan dibantu oleh pembimbing.Karena peneliti baru pertama melakukan 
penelitian kualitatif.  
Penulis pada penelitian ini menggunakan alternatif pilihan untuk 
tes. Adapun pilihannya sebagai berikut: Alternatif pilihan “Sangat 
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Setuju” diberi skor 1 pada anggapan sikap yang sangat mendukung 
sesuai dengan pertanyaan atau pernyataan, alternatif pilihan “Setuju” 
diberi skor 2 pada anggapan sikap yang mendukung sesuai dengan 
pertanyaan dan pernyataan, Alternatif pilihan “Netral” diberi skor 3 
pada anggapan sikap yang kurang mendukung sesuai dengan pertanyaan 
atau pernyataan,  alternatif pilihan “Tidak Setuju” diberi skor 4 pada 
anggapan sikap yang tidak mendukung sesuai dengan pertanyaan atau 
pernyataan, Alternatif pilihan “Sangat Tidak Setuju” diberi skor 5 pada 
anggapan sikap yang sangat tidak  mendukung sesuai dengan pertanyaan 
atau pernyataan Mengingat penelitian ini deskriptif, maka teknik analisis 
data yang digunakan adalah teknik deskriptif kualitatif dengan 
persentase. Adapun rumus yang digunakan yaitu: 
T   X Pn 
  T   = Total jumlah responden yang memiliki 
  Pn = Pilihan angka skor  
  Rumus Indeks % = Total Skor / Y x 100 
Adapun kepribadian siswa dalam meningkatkan hasil belajar 
pada mata pelajaran ekonomi dapat diklasifikasikan kedalam lima 
kategori yaitu: sangat baik, baik, cukup baik, kurang baik dan tidak baik 
yang dapat dipersentasekan sebagai berikut : 
a. 0%  - 19,99% =  Sangat tidak setuju 




c. 40% - 39,99% =  Netral atau Cukup 
d. 60% - 79,99% =  Setuju 
e. 80% - 100% =  Sangat setuju
31
 
2. Penyajian Data  
Setelah data direduksi, maka langsung selanjutnya adalah 
menyajikan data, penyajian data dalam penelitian kualitatif berbentuk 
uraian singkat.
32
 Penyajian data berbentuk laporan hasil tes penelitian  
yang disajikan dalam bentuk uraian, sedangkan hasil dokumentasi akan 
ditunjukkan dalam bentuk bukti fisik selama penelitian. 
Data yang terkumpul selanjutnya akan dianalisis, dalam hal ini 
penulis menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan persentase. 
Caranya ialah apabila data telah terkumpul kemudian di klasifikasikan 
menjadi dua kelompok yaitu kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif 
yaitu menggunakan kata-kata atau kalimat, sedangkan data kuantitatif 
yaitu menggunakan angka-angka hasil perhitungan atau pengukuran 
dapat di proses dengan cara penjumlahan dan ditafsirkan. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kulitatif merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa dekskripsi 
atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas.59 Langkah terakhir penulis 
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lakukan dalam menganalisis data adalah menarik kesimpulan dan 
melakukan verifikasi. Pada kegiatan ini penulis berupaya menunjukan 
data-data yang akurat dan objektif. 
G. Keabsahan Data  
1. Uji kredibilitas data dengan menggunakan bahan referensi  
Bahan referensi yang dimaksud disini adalah adanya 
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemukan oleh 
peneliti, data interaksi dengan manusia atau gambaran suatu keadaan 
perlu di dukung oleh foto-foto.
33
 
Peneliti dalam penulisan skripsi ini, akan melampirkan bukti-
bukti dokumentasi selama penelitian berlangsung.  
2. Uji kredibilitas dengan Member Check 
Member check adalah proses pengecekan data yang diperoleh 
peneliti kepada pemberi data. Tujuan member check adalah untuk 
megetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yang  
diberikan oleh pemberi data.  
Peneliti melakukan member check dengan cara melihatkan hasil 
pengumpulan data kepada pemberi data setelah melakukan 
wawancara. 
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A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil analisis data dengan tes yang dilakukan penulis 
melalui Google From yang diisi oleh siswa menggambarkan bahwa 
kepribadian siswa dalam meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran 
ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru berbeda-beda.  
Berdasarkan penelitian tentang Analisis Kepribadian Siswa dalam 
Meningkatkan Hasil Belajar pada Mata Pelajaran Ekonomi di Sekolah 
Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru yang penulis teliti dari 71 siswa 
kepribadian siswa yang dimiliki siswa dalam meningkatkan hasil belajar 
adalah kepribadian Sanguin dengan jumlah 25 siswa dan kepribadian 
Flegmatik berjumlah 25 siswa. Hal ini terlihat saat siswa mengikuti proses 
pembelajaran ekonomi siswa aktif bertanya pada saat proses pembelajaran, 
siswa dapat mengeluarkan pemdapatnya dan siswa tidak terlalu sulit untuk 
menghafal materi pembelajaran sehingga hasil yang dimililiki siswa baik. 
Kepribadian Sedangkan siswa lainnya memiliki kepribadian Melankolis 
berjumlah 11 siswa dan kepribadian Kolerik berjumlah 10 siswa. 
B.  Saran 
Adapun saran- saran yang penulis sampaikan terkait penelitian tentang 




Pelajaran Ekonomi di Sekolah Menengah Atas Negeri 2 Pekanbaru sebagai 
berikut: 
1. Siswa berperilaku sesuai dengan kepribadian yang mereka muliki dengan 
cara guru juga ikut seta dalam membantu siswa sehingga siswa mampu 
mendapatkan hasil belajar yang baik.  
2. Disarankan untuk penelitian selanjutnya, untuk dapat meneliti Analisis 
Kepribadian siswa dalam meningkatkan hasil belajar lebih mendalam 
serta dapat meneliti tentang faktor-faktor yang ada pada kepribadian siswa 
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Tes Kepribadian Siswa 
 
Nama   : 
Pertanyaan : 
 
1. Saya suka bertanya pada saat guru menjelaskan pelajaran 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju  
2. Saya dapat mengeluarkan pendapat pada saat guru memberikan penyataan 
o Sangat Setuju  
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju  
3. Saya lebih suka mengerjakan tugas tertulis dari pada hafalan 
o Sangat Setuju  
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju  
4. Saya tidak mudah marah apabila ada teman yang tidak menyukai pendapat 
saya pada saat belajar 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
5. Saya tidak mudah emosi apabila ada teman yang mengganggu saya 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
6. Saya lebih suka mengerjakan tugas sendiri dari pada harus berkelompok 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
7. Saya selalu bangga dengan hasil belajar yang saya kerjakan sendiri 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
8. Saya memiliki banyak ide pada saat belajar 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
9. Saya tidak mudah untuk bersosialisasi didalam kelas 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netal 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
10. Saya jujur dalam mengerjakan tugas  yang diberikan oleh guru 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
11. Saya menyelesaikan tugas yang diberikan guru tepat waktu 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 
o Sangat Tidak Setuju 
12. Saya hanya berteman dengan orang yang saya percayai saja 
o Sangat Setuju 
o Setuju 
o Netral 
o Tidak Setuju 






Tabel IV.1  
Struktur Kepemimpinan SMA Negeri 2 Pekanbaru 
 
No. Nama Jabatan 
1. Drs. Kasim Kepala Sekolah 
2. Dra. Hj. Anggreta Waka Kurikulum 
3. Maslikan, S.Pd Waka Kesiswaan 
4. Dra. Sudesfi  Waka Humas 
5. Drs. Damri Khalif Waka Sarana dan Prasarana 
6. Lenny Kartika D, SE,AK Koor. Adiwiyata 
7 Syiherna, S.Pd Kepala Labor 
8 Dra. Yetti Kepala Pustaka 
9 Midasani  Kepala Tata Usaha 






















 Daftar Tenaga Pengajar SMAN 2 Pekanbaru 
 
No NAMA BIDANG STUDI 
1 Dra. Hj ZURINA,MM Matematika (P) 
2 Dra. Hj. ANGGRETA Ekonomi (P,LM) 
3 Drs. KASIM Pkn 
4 Dra. SUDESFI Sejarah (P) 
5 Drs. ANIZAR Pendidikan Agama Islam 
6 ZULFA, S.Ag Pendidikan Agama Islam 
7 RIMA MASNERI.S.Pd Pendidikan Agama Islam 
8 Dra. BASRI, M Pkn 
9 Hj. ESMAWATI,M,Pd Pkn dan Sosiologi 
10 Dra. LAILA GUSTI Pkn 
11 ZALINAR, SH Pkn dan Sosiologi 
12 Dra. ENDRIANI Bahasa Indonesia 
13 Dra. ERNAWATI Bahasa Indonesia 
14 Dra.MUNIARTI Bahasa Indonesia 
15 Dra. Hj. NURMAINA Bahasa Indonesia 
16 Dra.YETTI Bahasa Indonesia 
17 DARMAN SIMAMORA, S,Pd Matematika  
18 Hj.ERNAYETTI,S, Pd Matematika 
19 Dra, INDRANINGSIH Matematika 
20 Hj.MASDIARNI, S,Pd Matematika 
21 Drs.Hj. MARLIS Sejarah 
22 MASRIL,S,Pd Matematika 
23 ROSMERIDA,S.Pd Matematika 
24 Dra. TIURMA D HUTAGAOL Sejarah 
25 DONGSI PURBA, S.Pd Sejarah  
26 ERNA JUITA,S.Pd Bahasa Inggris  
27 Dra. ETIKA DEMAYANI Bahasa Inggris 
28 BETTY NURDIN,S,Pd Bahasa Inggris  
29 MAIHERAWATI.S.Pd Bahasa Inggris  
30 MASLIKAN,S,Pd Penjas 
31 YULIADI KHATIB, S,Pd Penjas 
32 M. YUSUF EDO Penjas 
33 LAMASIMARGARETA, M,Hum Seni Budaya 
34 LINDAWATI, S.Pd Seni Budaya 
35 WIWIT C PERTIWI,S,Pd Seni Budaya 
36 HASNIMAR, S,Pd Biologi  
37 RR. SRI RAHAYU,S.Pd Biologi 
38 RUSTI MERIATI, M,Pd Biologi 
39 HJ. YUSBARNI, S,Pd Biologi 
40 Dra. Hj. ISMARTI, M.Pd Kimia dan PKK 
41 Dra. ARLOFIDA Kimia  
42 H. SUJASMORO Kimia  
43 DESMELITA,M.Pd Fisika dan PKK 
44 Hj. EFFI NAZRIANI, S.Pd Fisika dan PKK 
45 SHARMILA SHAHNI,S.Pd Fisika dan PKK 
46 SYIHERNA, S,Pd Fisika  
47 AFNIDALENI, S.Pd Geografi 
48 NENI SRI WAHYUNI, S,Pd Geografi 
49 RAHMADENI AIRUS,S,Pd Geografi 
50 YUSNIDA, S, Sos Sosiologi 
51 Dra. DWI IRDIANI Sosiologi 
52 DIANA FITRIANI.S.Sos Sosiologi 
53 Drs. DAMRI KHALIF Ekonomi dan PKK 
54 RATNA TINI, S.Pd Ekonomi  
55 VENUS SALVITA,S.Pd Ekonomi 
56 Dra. HASWELI Ekonomi 
57 DESMOLFIA, SE Ekonomi dan PKK 
58 ESRA MASRINI.S,Pd Ekonomi dan PKK 
59 HERMIN LENTIAR, SE Ekonomi dan PKK 
60 LENY KARTIKA DEWI, SE,AK Ekonomi dan PKK 
61 NOVA YOLANDA, SPd Ekonomi dan PKK 
62 Dra.Hj. ASMA BK 
63 Dra, Hj.EVIATY ZAY BK 
64 Dra. SAMSIAH BK 
65 Dra. Hj. WISMARNI BK 



























Laki-Laki PEREMPUAN JUMLAH 
X MIPA 1 17 orang 19 orang 36 orang 
X MIPA 2 11 orang 24 orang 25 orang 
X MIPA 3 14 orang 22 orang 36 orang 
X MIPA 4 13 orang 23 orang 36 orang 
XI MIPA 1 17 orang 17 orang 34 orang 
XI MIPA 2 16 orang 18 orang 34 orang 
XI MIPA 3 18 orang 15 orang 33 orang 
XI MIPA 4 14 orang 21 orang 35 orang 
XI MIPA 5 10 orang 25 orang 35 orang 
XII MIPA 1 14 orang 27 orang 41 orang 
XII MIPA 2 20 orang 20 orang 40 orang 
XII MIPA 3 20 orang 21 orang 41 orang 
XII MIPA 4 14 orang 24 orang 38 orang 
X IPS 1 13 orang 23 orang 36 orang 
X IPS 2 21 orang 13 orang 34 orang 
X IPS 3 21 orang 15 orang 36 orang 
X IPS 4 22 orang 14 orang 36 orang 
XI IPS 1 23 orang 15 orang 38 orang 
XI  IPS 2 16 orang 19 orang 35 orang 
XI IPS 3 21 orang 15 orang 36 orang 
XI IPS 4 17 orang 18 orang 35 orang 
XII IPS 1 21 orang 18 orang 39 orang 
XII IPS 2 16 orang 17 orang 33 orang 
XII IPS 3 16 orang 21 orang 37 orang 












Tabel IV. 4 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMAN 2  Pekanbaru 
 
No  Ruang  Jumlah  Keadaan  
1  Ruang Kepala Sekolah  1  Baik Full AC  
2  Ruang Wakil  1  Baik Full AC  
3  Ruang TU  1  Baik Full AC  
4  Ruang Guru  1  Baik Full AC  
5  Ruang Belajar  30  Baik Full AC  
6  Ruang Labor Kimia  1  Baik  
7  Ruang Labor Biologi  1  Baik  
8  Ruang Labor Fisika  1  Baik  
9  Ruang Labor Bahasa  1  Baik Full AC  
10  Ruang Labor Komputer  2  Baik Full AC  
11  Ruang Multi Media  1  Baik Full AC  
12  Ruang Koperasi  1  Cukup Baik  
13  Ruang Perpustakaan  1  Baik Full AC  
14  Ruang BK/BP  1  Baik Full AC  
15  Mushalla  1  Baik  
16  Gudang  1  Cukup Baik  
22  Ruang Pramuka  1  Cukup Baik  
23  Ruang Kesenian  1  Cukup Baik  















DAFTAR NILAI ULANGAN HARIAN  
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Mata Pelajaran : Ekonomi  
Kelas    : XI IPS.2  
Semester  : Ganjil  
No NAMA NILAI 
UH 1 UH 2 UH 3 
1 Abdul Hanif 75 75 70 
2 Anggi Anggara 75 75 75 
3 Anggi Astati 80 75 80 
4 Dina Abelia 70 80 80 
5 Dodi Kurniawan 70 70 70 
6 Fenia Salsabila 70 80 75 
7 Fifi Herawati 75 80 85 
8 Fikri 80 80 85 
9 Jihan Putri Aulia 80 85 85 
10 Jundie Pratama 80 85 85 
11 Jeni Putri 70 70 80 
12 Rahmayani 70 80 80 
13 Kurniawati  70 75 85 
14 M. Abil 75 70 80 
15 M. Rizki Putra 75 80 80 
16 Miranda Aulia 75 75 80 
17 Mimi Hariani 75 75 80 
18 Melia Rosma 75 85 85 
19 Maulana Putra 75 80 80 
20 Nur Azizah 75 80 85 
21 Nur Hafizah 80 80 90 
22 Nico Putra Pratama 80 90 90 
23 Nabila  75 80 85 
24 Ovie Wulandari 75 75 80 
25 Olga Rahmi 70 70 75 
26 Putra Hasibuan 80 85 85 
27 Purnama Setya Anggara 75 80 85 
28 Riski Jeliyono 80 80 80 
29 Robby Saputra 70 80 80 
30 Rini Putri Salsabila 70 75 80 
31 Raudatul Jannah  75 80 85 
32 Setya Ningrum 75 80 85 
33 Surya Kurniawan 70 75 80 
34 Torry Ramadhan 75 80 85 
35 Zicko Pratama  80 90 90 
RATA-RATA 74,85 78,72 81,72 
 
 
Guru Mata Pelajaran,  
 
 




















DAFTRA NILAI ULANGAN HARIAN  
Tahun Pelajaran 2019/2020 
Mata Pelajaran : Ekonomi  
Kelas    : XI IPS.3 
Semester  : Ganjil  
No NAMA NILAI 
UH 1 UH 2 UH 3 
1 Adinda Dwi. L 75 75 75 
2 Agung Prasetyo 75 70 75 
3 Agung Dwi. N 70 75 80 
4 Albert Petto 70 80 80 
5 Andin Permata 80 75 80 
6 Berliani Aurora 85 85 90 
7 Bayu Putra Aji 80 75 75 
8 Ceria Afriza 75 80 85 
9 Cello Harahap 70 75 80 
10 Deden Pratama 75 80 75 
11 Ezi Azizah 75 75 80 
12 Ermalani Putri 80 80 85 
13 Eko Kurniawan 80 80 80 
14 Fahira Putri 85 80 90 
15 Ganu Purnomo 85 80 85 
16 Guntur  70 70 70 
17 Inggrit Chaniago 75 75 80 
18 Indra Laksamana 75 80 80 
19 Kurniawan  70 70 75 
20 Asko Dwi Putra 80 80 80 
21 Lailatul Hasanah 80 85 80 
22 M. Ikhsan 85 85 90 
23 Novia Arzetta 85 85 90 
24 Orvio Sinaga 85 90 90 
25 Putra Aji 80 80 85 
26 Putri Eka Juliari 75 70 75 
27 Rahwa Wati 75 75 80 
28 Raja Arif Munanadar 80 80 85 
29 Rania Nur Laila Hasanah 85 85 85 
30 Sari Anggraini 85 80 85 
31 Tika Wulandari   70 75 80 
32 Tantra Aulia Putra  70 75 75 
33 Verro Putra Chaniago 75 75 85 
34 Wildan  85 80 90 
35 Wictur Autora  80 80 80 
36 Wahyudi Manta Putra 85 90 90 
RATA-RATA 78 78,6 81,8 
 
 
Guru Mata Pelajaran,  
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